






1.1 Model Pembelajaran 
1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Sundari(2015) model pembelajaran merupakan strategi-strategi yang 
berdasar pada teori-teori dan penelitian yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah-
langkah dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem pendukung pembelajaran 
dan metode evaluasi atau sistem penilaian perkembangan belajar siswa. Model 
pembelajaran hakikatnya menggambarkan keseluruhan yang terjadi dalam 
pembelajaran dari mulai awal, pada saat, maupun akhir pembelajaran pada tidak hanya 
guru namun juga siswa.Yuliati, (2015) berpendapat bahwa model pembelajaran 
merupakan rencana, pola atau pengaturan kegiatan pendidik dan peserta didik yang 
menunjukan adanya interaksi antara unsur-unsur yang terkait dalam pembelajaran 
yakni guru, siswa dan media termasuk bahan ajar atau materi subyeknya. 
 
1.1.2 Pengertian Model Pembelajaran OIDDE 
Menurut Hudha, Amin, Bambang, & Akbar(2016) dan Hudha, Amin, Sumitro, 
& Akbar (2018) menyatakan OIDDE merupakan akronim dari Orientation (Orientasi), 
Identify (Identifikasi), Discussion (Diskusi), Decision (Keputusan/Pengambilan 
Keputusan) dan, Engage in behavior (Terlibat dalam perilaku). Model pembelajaran 
OIDDE dihasilkan dari hasil telaah dan modifikasi sintaks pembelajaran sosial dan 









1.1.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran OIDDE 
Menurut Hudha et al.(2016) langkah-langkah pembelajaran OIDDE sebagai 
berikut: 
a. Fase 1: Otientasi (Orientation) 
Guru menyiapkan dan mengarahkan peserta didik untuk belajar mengenai materi 
atau pokok permasalahan yang akan dipelajari kemudian guru menugaskan peserta 
didik secara individu  untuk menuliskan temuan persoalan dilema yang ditemukan 
(misal: dilema etis) atas problematika (etis) daribelajar materi yang telah disampaikan. 
Kemudian guru Menyajikan materi yang telah ditentukan dan memberikan penguatan 
orientasi oleh peserta didik melalui penyampaian cerita dilematis atas problematika 
kehidupan, atau penyampaian  narasi sejarah suatu problematika atau menayangkan 
film dokumenter yang berkaitan masalah dilematis sesuai dengan pokok permasalahan 
yang dipelajari atau presentasi  problematika berkaitan dengan pokok materi yang 
berasal dari peserta didik sendiri.  
b. Fase 2: Identifikasi (Identify) 
Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil (4-5 orang) secara heterogen, 
kemudian guru menugaskan peserta didik secara individu untuk mengidentifikasi hal-
hal dilematis yang muncul atas problematika pada materi yang pelajari (disampaikan) 
sebagai bahan utama diskusi kelompok. Selanjutnya guru Mengarahkan peserta didik  
(pada setiap kelompok) untuk memberikan penjelasan tentang persoalan dilematis atas   
problematika yang dipelajari yang berhasil diidnetifikasi dan dipilih sebagai topik 
diskusi, lalu guru mempertanyakan nilai-nilai kontrakdiksi yang ditemukan dari dilema 
yang diidentifikasi.  
c. Fase 3: Diskusi (Discussion) 
Guru menjadi fasilitator dan mediator dalam diskusi kelompok kemudian 
mengarahkan setiap kelompok diskusi untuk melakukan diskusi membahas isu 
dilematis prioritas atas problematika yang dipelajari, lalu meminta dan memandu 
masing-masing kelompok diskusi untuk menyampaikan atau mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas sekaligus tanya jawab dengan kelompok lain. 
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d. Fase 4: Keputusan (Decision) 
Guru mengarahkan kelompok diskusi untuk mengambil keputusan pemecahan 
masalah dilematis atas problematika yang dipelajari, kemudian Menugaskan  
kelompok diskusi untuk menetapkan keputusan  pada dari isu dilematis atas 
problematika yang dipelajari. Misal: Jika isu dilema etis yang dipurtuskan, maka 
diharapkan keputusan yang ditetapkan adalah keputusan etis (etik) berdasarkan posisi 
(peran) yang ditetapkan, selanjutnya guru meminta kelompok untuk meyampaikan 
hasil diskusi dan keputusan yang telah di ambil. 
e. Fase 5: Menunjukan Sikap/Perilaku (Engage in behavior) 
Guru mengarahkan peserta didik (Siswa/Mahasiswa) secara individu untuk 
berperilaku sebagaimana keputusan yang ditetapkan secara verbal (lisan) dengan 
menuliskan perilaku dimaksud, kemudian guru mengarahkan peserta didik 
(Siswa/Mahasiswa) untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan 
secara bersama-sama.  
 
1.1.4 Manfaat Model Pembelajaran OIDDE 
Menurut Hudha et al.(2016)Model pembelajaran OIDDE diharapkan 
memberikan manfaat besar dalam pendidikan, khususnya menambah dan memperkaya 
model pembelajaran dari telah ada. Secara spesifik manfaat model pembelajaran 
OIDDE adalah: 1) Orientation: siswa berorientasi terhadap kasus terkait topik tertentu 
melalui cerita, narasi, atau film dokumenter; 2) Identify: siswa melakukan identifikasi 
masalah dari kasus yang ditemukan selama proses orientasi; 3) Discussion: siswa 
melakukan diskusi dalam kelompok kecil untuk membahas dan memecahkan kasus 
terpilih dari hasil identifikasi secara etis; 4) Decision; siswa mengambil keputusan etis 
terkait hal-hal etik dari dilema etis yang dibahas dalam diskusi; 5) Engange in 
behavior; siswa berperilaku etis atas keputusan etis yang diambil dalam keputusan etis.  
Berperilaku etis dapat ditunjukkan melalui tindakan dan/atau pernyataan lisan (verbal) 
yang menggambarkan perilaku sebenarnya. 
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Sebagaimana dinyatakan Permatasari & Fardana (2017) orientasi tujuan 
menjelaskan mengenai proses belajar dari kinerja siswa dalam menghadapi tugas-tugas 
akademik dan dalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini, perhatian terfokus pada tujuan 
keterlibatan dalam perilaku berprestasi. Orientasi tujuan penguasaan berarti tujuan 
siswa dalam belajar dicirikan oleh kepuasan ketika menguasai atau menyelesaikan 
tugas, disertai dengan tingkat efikasi yang tinggi, nilai tugas, minat, emosi positif, 
ketekunan yang tinggi, mengotimalkan penggunaan strategi kognitif dan metakognitif, 
dan menjalankan strategi belajar yang baik. 
Menuru Ulya (2016) identifikasi bertujuan untuk mengetahui berbagai masalah 
atau memecahkan masalah. Kemampuanpemecahan masalah merupakan salah satu 
kemampuan penting yang harus dimiliki siswa. Pemecahan masalah melibatkan proses 
menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan. 
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuanuntuk menerapkan pengetahuan 
yang telah dimilikisebelumnya ke dalam situasi baruyang melibatkan proses berpikir 
tingkat tinggi. 
Menurut   Suparman (2010:149) dalam  Prianto (2017) diskusi merupakan suatu 
metode atau cara mengajar dengan cara memecahkan masalah yang dihadapi, baik atau 
lebih, dimana setiap peserta diskusi berhak mengajukan argumentasinya untuk 
memperkuat pendapatnya. diskusi kelompok adalah suatu proses percakapan yang 
teratur, yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksitatap muka yang bebas dan 
terbuka, dengan tujuan berbagi informasi pengalaman, mengambil keputusan atau 
memecahkan suatu masalah. 
Menurut Anwar (2014) membuat keputusan merupakan bagian dari kehidupan 
kita sehari-hari baik secara individu ataupun secara kelompok. tujuan pengambilan 
keputusan dapat dibedakan: (1) tujuan yang bersifat tunggal. Tujuan pengambilan 
keputusan yang bersifat tunggal terjadi apabila keputusan yang dihasilkan hanya 
menyangkut satu masalah, artinya bahwa sekali diputuskan, tidak ada kaitannya 
dengan masalah lain dan (2) tujuan yang bersifat ganda. Tujuan pengambilan 
keputusan yang bersifat ganda terjadi apabila keputusan yang dihasilkan menyangkut 
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lebih dari satu masalah, artinya keputusan yang diambil itu sekaligus memecahkan dua 
(atau lebih) masalah yang bersifat kontradiktif atau yang bersifat tidak kontradiktif. 
Menurut Muhtadi (2011)sikap terbentuk melalui hasil belajar dari interaksi dan 
pengalaman seseorang, dan bukan faktor bawaan (faktor intern) seseorang, serta 
tergantungobyek tertentu. Dengan demikian sikap terbentuk olehadanya interaksi 
sosial yang di alami oleh individu. Sikap bertujuan untuk membentuk kesadaran 
danpengalaman moralpadadiri anak,yang pada akhirnya akan berpengaruh padasikap 
dan pola tingkah lakuanak dalam kehidupan selanjutnya. Sikap juga bertujuan untuk 
membentuk seseorang agar memiliki moral yag baik dan bermental etis. 
 
1.1.5 Perilaku Mengajar Agar Model Yang Dikembangkan Dapat Dilaksanakan 
Menurut Hudha et al.(2016)Model pembelajaran OIDDE yangdikembangkan 
diharapkan dapat dilaksanakan dalam pembelajaran dan untuk itu diperlukan perilaku 
mengajar. Adapun perilaku mengajar tertuang di dalam komponen-komponen dasar 
model pembelajaran, yaitu: sintaks, sistem sosial, prinsip interaksi model 
pembelajaran, sistem pendukung, dampak instruksional.Berikut uraian dari lima 
komponen dasar model pembelajaran dimaksud: 
a. Sintaks. Sintaks merupakan tahap-tahap kegiatan dari model pembelajaran yang 
dikembangkan, yaitu:orientation,identify, discussion, decision, and engage in 
behavior, 
b. Sistem sosial. Sistem sosial yang dikembangkandalam modelpembelajaran OIDDE 
(orientation, identify, discussion, decision, and engage in behavior) pada dasarnya 
sama dengan sistem sosial pada model pembelajaran kooperatif. Namun, dalam 
melaksanakan kooperatif disini dengan teknik kolaboratif dan scaffolding yang 
bertujuan agar kontruksi pengetahuan individu semakin bermakna dan melekat di 
dalam otak dalam jangka panjang. Kolaborasilebih dari sekedar bekerja dengan 
orang lain. Pebelajar bekerja pada tujuan bersama, belajar bersama, terlibat dalam 
tugas-tugas yang bermakna dan membangun sebelum belajar untuk menghasilkan 
ide-ide dan produk. Serta,scaffolding akanmenumbuhkan kreativitas pebelajar, 
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menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, 
meningkatkan kemampuan berpikir secara sistematis dan terorganisasi, sehingga 
menghasilkan karya yang terbaik, dan memiliki kemampuan dalam memahami 
konsep materi. 
c. Prinsip interaksi model pembelajaran. Modelpembelajaran OIDDE(orientation, 
identify, discussion, decision, and engage in behavior) merupakan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru sebagai pendidik (pembelajar) dalam 
hal ini berperan sebagai motivator, fasilitator, mediator, moderator, konsultan dan 
moderator. 
d. Sistem Pendukung. Sistem pendukung dalam model pembelajaran ini, yaitu: 
sumber pembelajaran, perangkat pembelajaran, sarana, bahan dan alat yang 
diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran 
memerlukan buku teks, informasi- informasi yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari, rencana pelaksanaan pembelajaran,lembar kegiatanmahasiswa, lembar 
observasi, lembar penilaian diskusi, lembar penilaian presentasi, lembar penilaian 
mind mapping, danlembar penilaian evaluasi. 
e. Dampak Instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah 
dampak yang dapat diperoleh mahasiswa secara langsung sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sehingga mahasiswar mampu menerapkan konsep yang 
telahdipelajari untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dampak pengiring 
berupa sikap religius, sikap etis, sikap sosial, dan keterampilan- keterampilan abad 
21 yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Adapun dampak utama yang 
diharapkan dari model pembelajaran OIDDE ini adalah sikap etis yang ditunjukkan 








1.2 Hasil Belajar 
1.2.1 Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Fitrianingtyas (2017) Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu 
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukan pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahannya input 
secara fungsional, sedangkan belajar dilakukannya untuk mengusahakan adanya 
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang 
dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar kepada siswa 
dalam waktu tertentu. Pengertian lainHasil belajar merupakan hasil akhir setelah 
mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati 
dan dapat diukur. 
Menurut Yusuf (2017) hasil belajar peserta didik adalah kemampuan (kognitif, 
afektif dan psikomotor) yang dimiliki peserta didik setelah mengalami proses 
pembelajaran dari pengajar. Hasil belajar tersebut sebaiknya terukur baik secara 
kualitatif maupun kuantitaif. Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yakni peserta didik itu sendiri. 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik secara dominan dipengaruhi oleh peserta 
didik sendiri. Seperti bakat, intelektual, dan kesiapan. Faktor eksternal yaitu faktor 
diluar peserta didik. Seperti pengajar, lingkungan, fasilitas, materi ajar dan 
pengkondisian pembelajaran.  
 
1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Adapun menurut Sulastri (2015)Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
adalah: 
a. Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 
di dalam mengajar. Mengajar adalah menyajikan bahan pelajaran kepada orang lain 
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itu diterima, dikuasai dan dikembangkan. Dari uraian di atas jelaslah bahwa metode 
mengajar itu mempengaruhi belajar.  
b. Kurikulum. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa. kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
c. Relasi guru dengan siswa. Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan 
siswa. proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. 
Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 
d. Relasi siswa dengan siswa. Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku 
yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang 
mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya 
makin parah dan dapat minggu belajarnya. 
e. Disiplin sekolah. Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah juga dalam belajar.hal ini mencakup segala aspek baik kedisiplinan 
guru dalam mengajar karena kedisiplinan pendidik juga dapat memberi contoh bagi 
siswa atau peserta didik. 
 
1.2.3 Bentuk-bentuk Hasil Belajar 
Tujuan pembelajaran menurut Bloom (1995) dalam Basuki, dkk (2014) teori 
tersebut disampaikan dalam karya monumental Benjamin S. Bloom (1995) berjudul 
taxonomy of educational objectives, handbook 1: cognitivie domain. Saat ini 
taksonomi bloom ini sudah direvisi Krathwohl (2001). Namun, perlu disampaikan 
bahwa banyak pihak, banyak ahli pendidikan yang belum menerima konsep dari bloom 
versi aslinya maupun konsep revisi dari Krathwohl disampaikan disini. Contoh 
publikasi yang masih menggunakan taksonomi bloom versi asli adalah publikasi dari 
Caldwell (2008) dan Naegle (2002). Bloom (1995) membagi domain kognitif ke dalam 





a. Pengetahuan (Knowledge) 
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilahan, definisi, fakta-
fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar, dan pengingatan data serta 
informasi yang lain. 
b. Pemahaman (Comprehension) 
Siswa memahami makna, translasi, membuat interpolasi dan menafsirkan 
pembelajaran dan dapat menyatakan masalah dengan bahasanya sendiri. 
c. Aplikasi (Application) 
Di tingkat ini, seorang siswa memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, 
prosedur, metode, rumus, teori, dan lain-lain di dalam kondisi pembelajaran. Siswa 
mampu menerapkan apa-apa yang dipelajari dlam kelas ke dalam situasi yang baru 
sama dekali di tempat kerja. 
d. Analisis (Analysis) 
Di tingkat analisis, seorang siswa akan mampu menganalisis informasi yang masuk 
dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil 
untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta mebedakan 
faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. Siswa mampu 
membedakan antara fakta dan simpulan. 
e. Sintesis (Synthesis) 
Seorang siswa ditingkat sintesis akan mampu menjelaskan struktur atau pola dari 
sebuah skenario yang sebelumnya tida terlihat, dan mampu mengenali data atau 
informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan. Siswa 
dapat menempatkan bagian-bagian bersama-sama menjadi suatu keseluruhan, 
dengan penekanan menciptakan makna baru dari suatu struktur. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, 
metodologi, prosedur kerja, dan lain-lain, dengan menggunakan 22 kriteria yang 
cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 
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Mampu membuat pertimbangan tentang nilai-nilai suatu gagasan atau bahan-bahan 
kajian. 
Menurut Herawati (2014) High Order Thinking Skills merupakan kemampuan 
berpikir yang mengujikan pada tingkat yang lebih tinggi, dalam artian tidak hanya 
mengujikan pada aspek ingatan atau hapalan saja, namun menguji sampai pada aspek 
analisis, sintesis, dan evaluasi. High Order Thinking Skills atau kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu membuat keputusan, 
pemecahan masalah, berpikir kreatif, dan berpikir kritis.   
Dalam hubungan ini, Anderson dan Krathwohl (2001) telah membuat revisi pada 
taksonomi bloom dalam tataran High Order Thinking Skills atau kemampuan berfikir 
tingkat tinggi, sehingga menjadi : 
a. Mengingat (Remembering)  
Mampu mengingat bahan-bahan yang baru saja dipelajari.  
b. Memahami (Understanding) 
Memahami makna, translasi, interpolasi, dan penafsiran bahan ajar dan masalah.  
c. Menerapkan (Applying) 
Mampu menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan lain-lain, di 
dalam kondisi pembelajaran. Siswa mampu menerapkan apa yang dipelajari dalam 
kelas ke dalam suatu situasi yang baru sama sekali di tempat kerja.  
d. Menganalisis (Analysing) 
Siswa mampu menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola 
atau hubungannya dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan 
akibat dari sebuah skenario yang rumit. 
e. Menilai (Evaluating) 
Siswa mampu memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, 
prosedur kerja dan lain-lain, dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar 




f. Menciptakan (Creating) 
Siswa menempatkan unsur-unsur bersama-sama untuk membentuk suatu 
keseluruhan yang koheren dan berfungsi mengorganisasikan kembali unsur-unsur 
menjadi suatu pola baru atau struktur baru melalui membangkitkan, merencanakan 
atau menghasilkan sesuatu. 
Dalam konteks penilaian hasil belajar, Depdiknas (2003) mengemukakan 
prinsip-prinsip umum penilaian adalah mengukur hasil-hasil belajar yang telah 
ditentukan dengan jelas dan sesuai dengan kompetensi serta tujuan pembelajaran; 
mengukur sampel tingkah laku representatif dari hasil belajar dan bahan-bahan yang 
tercakup dalam pengajaran mencakup jenis-jenis instrumen penilaian yang sesuai 
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan, direncanakan sedemikian rupa agar 
hasilnya sesuai dengan yang digunakan secara khusus dibuat dengan reliabilitas yang 
sebesar-besarnya dan harus ditafsirkan secara hati-hati dan dipakai untuk memperbaiki 
hasil belajar. 
 
1.3 Sikap Etis 
1.3.1 Pengertian Sikap Etis 
Menurut Husamah et al., (2018) Perilaku etis adalah perilaku sejalan norma 
sosisal yang diterima secara umum, terkait tindakan-tindakan bermanfaat maupun 
berbahaya. Etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah perbuatan tersebut akan dinilai 
baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan sebagainya. Dengan demikian etika tersebut 
berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah perilaku yang dilaksanakan oleh 
manusia. Menurut Hudha & Husamah (2019) pembelajaran berorentasi etika bertujuan 
untuk mengurangi pembelajaran yang hanya berorientasi pada pengetahuan (kognitif). 
Menurut Hudha (2015)Etika merupakan kata benda abstrak yang bersifat umum. 
Kata etika secara  khsusus digunakan dalam berbagai penyebutan dalam berbagai 
disiplin ilmu, misalnya etika profesi, kode etik, perilaku etis, juga keputusan etik. Etika 
berasal dari bahasa Latin (ethicus) yang berarti karakter atau berperilaku. Pengertian 
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etika antara lain  Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang tidak sesuai dengan ukuran 
moral atau akhlak yang dianut oleh masyarakat luas (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
Etika berperan membantu kita dalam mencari orientasi, yang tujuannya ialah bahwa 
kita hendaknya dapat mengambil keputusan sendiri tentang bagaimana harus menjalani 
kehidupan, tentang mengapa kita harus bersikap begini, dan agar kita dapat mengatur 
sendiri kehidupan kita, dan tidak sekedar ikut-ikutan. Dengan kata lain, etika 
membantu kita agar lebih mampu untuk mempertanggungjawabkan kehidupan kita 
sendiri. 
Menurut Hudha (2015) Pendidikan karakter adalah upaya untuk membentuk 
karakter peserta didik menjadi lebih baik dalam memandang hal mana yang baik dan 
tidak baik dalam berperilaku sehingga pada gilirannya akan terbentuk sikap etis dan 
perilaku etis dalam diri peserta didik termasuk di dalamnya mahasiswa, baik yang 
belajar di Jurusan Eksakta maupun non eksakta.  
Menurut Hudha & Husamah (2019) Pembelajaran berorientasi etika merupakan 
hal yang sangat penting, khususnya di level sekolah menengah pertama (SMP). 
Bagaimanapun, siswa mengembangkan banyak keterampilan sebagai hasil dari belajar 
etika di sekolah menengah. Pola ini memberikan siswa kesempatan untuk 
mengeksplorasi dan mengevaluasi berbagai pendapat dan membandingkannya dengan 
pendapat mereka sendiri. Ini mendorong berkembangnya pemikiran kritis, yang 
bermanfaat untuk praktik sebelum membuat keputusan. Berpikir kritis tentang situasi 
juga dapat mencegah siswa dari membabi buta mengikuti orang lain tanpa 
mempertimbangkan pilihan alternatif. Pembelajaran berorientasi etika memberikan 
cara bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi intelektual, meningkatkan penalaran 
moral, dan mengeksplorasi jawaban atas pertanyaan yang bermakna tentang 
kehidupan. 
Menurut Hudha et al., (2016) pembelajaran IPA berkarakter maupun 
pembelajaran matakuliah bermuatan etika adalah proses pendidikan holistik karena 
tidak saja untuk tujuan pembuatan kecerdasan, tetapi juga bertujuan untuk membentuk 
tingkah laku yang cerdas, membentuk moral dan watak atas nilai-nilai budaya yang 
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luhur. Pendikan etika penting dihadirkan dalam pembelajaran, sebab banyak persoalan 
etika yang menjadi penyebab terpuruknya karakter bangsa, bahkan bangsa yang 
memiliki karakter (watk) kuat terbukti unggul dan mampu menjadikan dirinya sebagai 
bangsa bermartabat, berdaya saing dan diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain 
didunia. 
 
1.3.2 Pengambilan Keputusan Etik 
Pengambilan keputusan etik menurutAnonymous (tanpa tahun) dalam 
Hudha(2015) didasarkan padadukungan teori-teori etika yaitu: 1) Teori Utilitarianisme 
(tindakan dimaksudkan untuk memberikan kebahagiaan yang maksimal); 2) Teori 
Deontologi (tindakan berlaku umum & wajib dilakukan dalam situasi normal karena 
menghargai norma yang berlaku, Misal : kewajiban melakukan pelayanan prima 
kepada semua orang secara obyektif); 3) Teori Hedonisme (berdasarkan alasan 
kepuasan yang ditimbulkannya): mencari kesenangan, menghindari ketidaksenangan; 
dan 4) Teori Eudemonisme (tujuan akhir untuk kebahagiaan ). Selanjutnya menurut 
Anonymous (tanpa tahun) adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan 
keputusan adalah 1) Responsibility&accountability; 2) Apresiasi; 3) Safety & wellbeing 
mother; 4) Knowledge : kemampuan berpikir kritis & membuat keputusan klinis yang 
logis. Dan untuk pengambilan keputusan secara etik menurut Anonymous (tanpa 
tahun) didasarkan pada: 1) Pertimbangan benar salah; 2) Menyangkut pilihan yang 
sukar; 3) Tidak dapat dielakan; 4) Dipengaruhi norma, situasi, iman, lingkungan sosial. 
Kemampuan pengambilan keputusan etik tidak lepas dari kemampuan logika dan 
perkembangan moral manusia, sebagaimana Kohlberg dalam Wikipedia (tanpa tahun) 
menyatakan, bahwa perkembangan moral manusia terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu: 
1) Pra- konvensional; 2) Konvensional; dan 3) Pasca-Konvensional. Teori Kohlberg 






1.4 Materi Biologi Tentang Zat Aditif 
1.4.1 Zat Aditif 
Zat aditif merupakan bahan yang ditambahkan dengan sengaja kedalam makanan 
atau minuman dalam jumlah kecil saat pembuatan makanan. Penambahan zat aditif 
bertujuan untuk memperbaiki penampilan, cita rasa, tekstur, aroma, dan untuk 
memperpanjang daya simpan. Selain itu, penambahan zat aditif juga dapat 
meningkatkan nilai gizi makanan dan minuman seperti penambahan protein, mineral, 
dan vitamin. 
Berdasarkan fungsinya, zat aditif pada makanan dan minuman dapat 
dikelompokan menjadi pewarna, pemanis, pengawet, penyedap, pemberi aroma, 
pengental, dan pengemulsi. Zat aditif pada makanan dapat dikelompokan menjadi dua, 
yaitu zat aditif alami dan zat aditif buatan. Zat aditif alami adalah zat aditif yang bahan 
bakunya berasal dari makhluk hidup, misalnya zat pewarna dari tumbuhan, penyedap 
dari daging hewan, zat pengental dari alga, dan sebagainya. Zat alami pada umumnya 
tidak menimbulkan efek samping yang membahayakan kesehatan manusia. 
Sebaliknya, zat aditif  buatan bila digunakan melebihi jumlah yag diperbolehkan, dapat 
membahayakan kesehatan. Zat aditif buatan diperoleh melalui proses reaksi kimia. 
Misalnya, bahan pengawet dari asam benzoat, pemanis buatan dari sakarin, pewarna 
dari tartrazine, dan lainnya. Zat aditif buatan harus digunakan sesuai dengan jumlah 
yang diperbolehkan dan sesuai fungsinya. Penyalahgunaan pewarna buatan seperti 
bahan pewarna tekstil yang digunakan sebagai pewarna makanan sangat berbahaya 
untuk kesehatan. 
a. Pewarna 
Pewarna adalah bahan yang ditambahkan pada makanan atau minuman dengan 
tujuan untuk memperbaiki atau memberi warna pada makanan atau minuman agar 
menarik. Pewarna alami pada umumnya aman untuk kesehatan, sedangkan bahan 
pewarna buatan yang pemakaiannya disalahgunakan dapat membahayakan kesehatan. 
Contoh pewarna alami adalah daun suji dan pandan dipakai sebagai pewarna hijau pada 
makanan, stroberi dan buah naga merah juga sering digunakan untuk memberikan 
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warna merah pada makanan. Contoh pewarna buatan adalah apokaroten yang 
mempunyai warna oranye mirip dengan warna wortel, Allura Red ACsebagai pewarna 
merah, dan Fast Green FCFsebagai warna hijau. 
 
b. Pemanis 
Pemanis merupakan bahan yang ditambahkan pada makanan atau minuman 
sehingga dapat menyebabkan rasa manis pada makanan atau minuman. Bahan pemanis 
ada dua jenis, yaitu pemanis alami dan pemanis buatan. Pemanis alami yang umum 
digunakan untuk membuat rasa manis pada makanan dan minuman adalah gula pasir 
(sukrosa), gula kelapa, gula aren, gula lontar, dan gula bit. Pemanis buatan dibuat 
melalui reaksi kimia tertentu sehingga dapat dihasilkan senyawa yang mempunyai rasa 
manis. Beberapa contoh pemanis buatan adalah siklamat, aspartam, kalium asesulfam, 
dan sakarin.  
 
c. Pengawet 
Pengawet adalah zat aditif yang ditambahkan pada makanan atau minuman yang 
berfungsi untuk menghambat kerusakan makanan atau minuman. Kerusakan makanan 
disebabkan oleh adanya mikroorganisme yang tumbuh pada makanan dan minuman. 
Bahan pengawet mencegah tumbuhnya mikroorganisme sehingga reaksi kimia yang 
disebabkan oleh mikroorganisme tersebut dapat dicegah, misalnya fermentasi pada 
makanan tersebut. Reaksi-reaksi kimia lain juga dapat dicegah oleh adanya pengawet 
antara lain pengasaman, oksidasi, pencokelatan, dan reaksi enzimatis lainnya. Cara lain 
mengawetkan makanan adalah dengan cara pengasinan atau pemanisan. Misalnya ikan 
asin, manisan buah, atau daging panggang dapat awet secara alami. Metode 
pengawetan lain adalah dengan cara fisik misalnya dengan pemanasan, pendinginan, 






d. Penyedap  
Penyedap makanan adalah bahan tambahan makanan yang digunakan untuk 
meningkatkan cita rasa makanan. Adapun bahan penyedap alami yang umum 
digunakan adalah garam, bawang putih, bawang merah, cengkeh, pala, merica, cabai, 
laos, kunyit, ketumbar, sereh, dan kayu manis. Selain penyedap alami, juga terdapat 
penyedap buatan. Penyedap buatan yang umum digunakan pada makanan adalah 
vetsin, yang mengandung senyawa monosodium glutamat (MSG) atau mononatrium 
glutamat (MNG). Senyawa ini dibuat dari fermentasi tetes tebu dengan bantuan bakteri 
Micrococcus glutamicus. Banyak ahli kesehatan berpendapat bahwa penggunaan MSG 
yang berlebihan dapat menimbulkan penyakit yang dikenal dengan nama Sindrom 
Restoran Cina (Chinese Restaurant Syndrome) dengan gejala pusing, mulut terasa 
kering, lelah, mual atau sesak napas.  
 
e. Pemberi Aroma 
Pemberi aroma adalah zat yang memberikan aroma tertentu pada makanan atau 
minuman. Penambahan zat pemberi aroma dapat menyebabkan makanan atau 
minuman memiliki daya tarik tersendiri untuk dinikmati. Zat pemberi aroma dapat 
berasal dari bahan segar atau ekstrak dari bahan alami, di antaranya adalah ekstrak buah 
nanas, ekstrak buah anggur, minyak atsiri, dan vanili. Pemberi aroma yang merupakan 
senyawa sintesis atau disebut dengan essen, misalnya amil kaproat (aroma apel), amil 
asetat (aroma pisang ambon), etil butirat (aroma nanas), vanilin (aroma vanili), dan 
metil antranilat (aroma buah anggur) disebut pemberi aroma sintesis. 
 
f. Pengental  
Pengental adalah bahan tambahan yang digunakan untuk menstabilkan, 
memekatkan atau mengentalkan makanan yang dicampurkan dengan air, sehingga 
membentuk kekentalan tertentu. Bahan pengental alami misalnya pati, gelatin, gum, 




g. Pengemulsi  
Pengemulsi adalah bahan tambahan yang dapat mempertahankan penyebaran 
(dispersi) lemak dalam air dan sebaliknya. Minyak dan air tidak saling bercampur, 
namun bila ditambahkan sabun, kemudian diaduk keduanya dapat dicampur. Sabun 
dalam contoh tersebut disebut sebagai zat pengemulsi. Contoh zat pengemulsi makanan 
adalah lesitin yang terkandung dalam kuning telur maupun dalam kedelai. Lesitin 
banyak dgunakan dalam pembuatan mayones dan mentega. Apabila tidak ditambahkan 
























1.5 Kerangka Konsep 
 
  
Problematika di sekolah selama materi belajar biologi yaitu: 
1. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa , siswa dengan 
siswa, dan siswa dengan guru dalam pembelajaran 
2. Banyak siswa terlihat malas dan kurang antusias 
3. Sebagaian besar siswa pendapat atau mengajukan pertanyaan, 
jarang terlibat mengutarakan sehingga siswa ramai dan 
becanda 
4. Proses pembelajaran dominan pada guru 
5. Guru belum memberikan hal-hal yang berhubungan dengan 
problematika etika dalam pembelajaran 
Menyebabkan Rendahnya 
Keaktifan Belajar Siswa  
 
Solusinya: Menerapkan 





Pembelajaran Berpusat Pada Siswa  
Melalui Materi Zat Aditif dan zat 
Adiktif  
Meningkatkan Sikap Etis Meningkatkan Hasil Belajar 
 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah. 
1. Ada pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Adoanara Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur 
2. Ada pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap sikap etis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Adoanara Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
 
 
 
 
 
